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Abstrak

Pemilihan media yang tepat tentu sangat berpengaruh terhadap berhasil tidaknya sebuah
proses belajar mengajar. Modul sebagai salah satu media pembelajaran juga harus menyesuaikan,
salah satu caranya dengan menggunakan modul elektronik (e-module). Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui, (1) pengembangan produk modul pembelajaran elektronik (e-modul)
berbasis android untuk mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan, (2) kemenarikan, kemudahan dan
kemanfaatan dari penggunaan produk modul pembelajaran elektronik (e-modul) berbasis android
untuk mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan, (3) keefektifan penggunaan modul pembelajaran
elektronik (e-modul) berbasis android untuk mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan. Subjek uiji
coba produk penelitian pengembangan ini terdiri atas ahli desain, ahli isi/materi pembelajaran, uji satu
lawan satu (one for one) dan uji kelompok kecil. Metode penelitian yang digunakan, yaitu Research
and Development atau penelitian pengembangan. Adapun hasil dari penelitian ini adalah, (1) Kualitas
e-Modul Pendidikan Kewarganegaraan sebagai sumber belajar terkategori layak digunakan karena
secara komponen baik media, materi dan proses pembelajaran mendapatkan skor masing-masing
67,00, 150,00 dan 88,20 yang terkategori sangat layak, (2) Kelayakan e-Modul Pendidikan
Kewarganegaraan sebagai sumber belajar terkategori layak digunakan. Hal ini karena secara
komponen baik, tampilan, pengoperasian, dan pewarnaan mendapatkan nilai masing-masing 63,33%,
63,33% dan 86,63% yang jika direrata terkategori layak digunakan.

Kata kunci: e-modul, Pendidikan Kewarganegaraan, Android.

Abstract

The selection of the right media is certainly very influential on the success or failure of a
teaching and learning process. Modules as one of the learning media must also adjust, one of the
ways is by using electronic modules (e-modules). The purpose of this research is to find out, (1) the
development of an electronic-based electronic learning module (e-module) for Citizenship Education
courses, (2) the attractiveness, convenience and usefulness of the use of electronic-based learning
module products (e-modules) android for Citizenship Education courses, (3) the effectiveness of the
use of android-based electronic learning modules (e-modules) for Citizenship Education courses. The
subjects of the research product development trial consisted of design experts, content experts /
learning materials, one-to-one tests and small group tests. The research method used, namely
Research and Development. The results of this study are, (1) The quality of the Civic Education e-
Module as a categorized learning resource is appropriate because the components both the media,
the material and the learning process get scores of 67.00, 150.00 and 88.20 respectively. very
feasible, (2) The eligibility of the Civic Education e-Module as a categorized learning resource is
feasible to use. This is because in terms of good components, appearance, operation, and coloring
get the values of 63.33%, 63.33% and 86.63% which, if categorized as appropriate, are suitable to be
used
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1. Pendahuluan

Penggunaan media dan sumber belajar merupakan bagian dari komponen yang
mempengaruhi pembelajaran. Bahan ajar perlu disesuaikan dengan kondisi siswa dan
strategi pembelajaran yang digunakan guru. Pemanfaatan dan pemberdayaan modul untuk
menunjang pembelajaran merupakan suatu keniscayaan, bukan hanya untuk meningkatkan
efektifitas dan kualitas pembelajaran, tetapi yang lebih penting adalah untuk meningkatkan
penguasaan materi baik guru maupun siswa.

Berdasarkan orbsevasi yang dilakukan pada Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris
Universitas PGRI Palembang, masih banyak pengajar (dosen) yang menggunakan media
dan metode konvensional dalam proses perkuliahan khususnya pada mata kuliah
Pendidikan Kewarganegaraan pada Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas
PGRI Palembang. Banyak dosen yang masih menggunakan modul cetak serta metode
ceramah sehingga bagi mahasiswa terasa membosankan. Hal ini juga berpengaruh dengan
susahnya mahasiswa dalam mengulang pelajaran.

Pemilihan media yang tepat tentu sangat berpengaruh terhadap berhasil tidaknya
sebuah proses belajar mengajar. Hal ini tentu karena pada proses belajar mengajar
membutuhkan rasa suka dari diri mahasiswa sebagai peserta didik. Rasa suka sendiri dapat
dimunculkan dari ketertarikan mahasiswa terhadap media pembelajaran yang menarik bagi
mereka. Jika merujuk pada perkembangan teknologi informasi saat ini, tentu media
pembelajaran harus juga dapat beradaptasi dengan perkembangan tersebut. Modul sebagai
salah satu media pembelajaran juga harus menyesuaikan, salah satu caranya dengan
menggunakan modul elektronik (e-module).

Hakikatnya modul hendaklah menjadi sumber informasi yang mudah dicermati dan
digunakan. Pada dasarnya media adalah semua bentuk perantara yang digunakan oleh
manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide,
gagasan, atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju . Modul
sebagai sebuah media yang baik seharusnya adalah media yang cara penggunaanya
mudah dioperasikan, instruksi yang disampaikan mudah dimengerti dan mudah ditanggapi
oleh peserta didik (mahasiswa). Penyajian bahan ajar, bahasa yang digunakan membuat
mahasiswa merasa akrab dengan modul serta termotivasi untuk mempelajarinya, karena
salah satu karakteristik modul adalah user friendly.

Elektronik Modul dalam Pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman
belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta
didik dengan dosen, lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka mencapai
kompetensi dasar. Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan
bahan ajar yang bervariasi dan berfokus atau berpusat pada kondisi dan kepentingan
peserta didik. Pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai peserta
didik. Oleh karena itu, inti dari pembelajaran adalah bagaimana proses belajar itu terjadi
pada diri peserta didik.

Menurut Bambang (2008: 86) mengemukakan kegiatan belajar hanya bisa berhasil
jika peserta didik belajar secara aktif mengalami sendiri proses belajar. Kegiatan
pembelajaran ini akan menjadi bermakna bagi peserta didik jika dilakukan dalam lingkungan
yang nyaman dan memberikan rasa aman bagi peserta didik.

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan peserta didik dalam
pembelajaran. (Depdiknas, 2008: 19) modul adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan
secara sistematis sehingga penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa fasilitator/guru.
Modul elektronik adalah modul yang berbentuk digital yang dapat berwujid teks, gambar,
audio, maupun animasi yang dibaca pada komputer atau alat pembaca digital lainnya.
Penggunaan modul dalam pembelajaran dapat membantu memfasilitasi kegiatan belajar
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Modul elektronik memiliki banyak
kelebihan, diantaranya mampu menyajikan modul dengan lebih menarik. Dan diharapkan
dengan penggunaan modul elektronik dapat meningkatkan minat, motivasi, keaktifan serta
mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran.
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E-modul dapat disusun dengan aplikasi multimedia karena dapat memadukan berbagai
media (format file) yang berupa teks, gambar, grafik, musik, animasi, video, dan interaksi
menjadi file digital (komputerisasi), serta digunakan untuk menyampaikan pesan kepada
pengguna. Aplikasi multimedia dapat menghasilkan media pembelajaran yang lebih menarik,
dan lebih interaktif. Selain itu, jumlah waktu mengajar dapat dikurangi dan proses belajar
dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja .

Beranjak dari latar belakang tersebut, maka penulis mencoba mengembangkan “E-
Modul Berbasis Android Sebagai Sumber Belajar Mata Kuliah Pendidikan
Kewarganegaraan”.

2. Metode

Metode penelitian yang digunakan, yaitu Research and Development atau penelitian
pengembangan. Pengembangan vyang dilakukan yaitu, berupa pembuatan modul
pembelajaran berbasis aplikasi android pada mata kuliah Kewarganegaraan di Program
Studi Pendidikan Bahasa Inggris. Modul yang dikembangkan dapat digunakan sendiri oleh
mahasiswa ataupun dengan bimbingan dosen. Subjek uji coba produk penelitian
pengembangan ini terdiri atas ahli desain, ahli isi/materi pembelajaran, uji satu lawan satu
(one for one) dan uji kelompok kecil sebagai berikut :

1) Uji ahli desain, yaitu seorang yang ahli dalam bidang teknologi pendidikan terkait
evaluasi desain modul, 2) Uji ahli bidang isi/materi dilakukan oleh ahli bidang isi atau materi
yaitu seorang yang berlatar belakang llmu Kewarganegaraan, 3) Uji satu lawan satu, yaitu
diambil sampel penelitian 3 orang mahasiswa yang dapat mewakili populasi target, 4) Uji
kelompok kecil, yaitu diambil sampel penelitian satu kelas mahasiswa program studi
Pendidikan Bahasa Inggris dimana sampel diambil dari semua anggota populasi.

Uji coba dilakukan untuk mendapatkan tanggapan kemenarikan dan keefektifan dari
elektronik modul yang telah dikembangkan. Penelitian dilaksanakan pada semester Genap
tahun akademik 2018/2019 di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan (FKIP) Universitas PGRI Palembang.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas kelayakan dan unjuk kerja e-Modul
Pendidikan Kewarganegaraan sebagai sumber belajar mata kuliah Pendidikan
Kewarganegaraan. Penilaian diambil dari komponen materi, media dan proses
pembelajaran. Sedangkan unjuk kerja dinilai dari aspek tampilan atau layout, pewarnaan dan
pengoperasian. Penilaian dilakukan menggunakan angket dengan empat pilihan jawaban
dimana skor terendah adalah 1 dan tertinggi adalah 4. Skor tersebut kemudian dikonversikan
kedalam kategori kelayakan sesuai dengan yang terdapat pada analisis data.

Aplikasi e-Modul Pendidikan Kewarganegaraan dinyatakan layak apabila rerata
kelayakannya mencapai kriteria “cukup layak”. Pembahasan meliputi pembahasan
kelayakan e-Modul dan unjuk kerja e-Modul sebagaimana yang terdapat pada rumusan
masalah. Berikut juga disampaikan gambaran hasil e-Modul Pendidikan Kewarganegaraan :
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Modul Pembelajaran
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Modul 1 Modul 2 Modul 3
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Modul 4 Modul 5 Modul 6

D

Modul 7

Modul 4

DEMOKRAS! DAN PENDIDIKAN DEMOKRASI

Pada saat ini, hampir semua negara mengaku
bahwa sistem pemerintahnya adalah demokrasi. Hal
it menunjukkan bahwa rakyat diletakkan pada
posisi penting walaupun secara  operasional
impiikasinya di berbagai negara tidak selalu sama
Tidak ada negara yang Ingin dikatakan sebagal
negara yang tidak demokratis atau negara otoriter.

HAKIKAT DEMOKRAS!

Kata demokrasi dapat ditinjau dan dua
pengertian, yaitu
a. Pengertian secara bahasa atau etimologis, dan
b, Pengertian secara Istilah atau terminolagis.
1. Pengertian Etimologis Demokrasi

Dari sudut bahasa (etimologis), demokrast
berasal dari hahasa Yunani yaitu demos yang ber
rakyat dan catos atau cratein yang berarti

pemerintahan atau kekuasaan. Jad, secara bahasa,

Modul 1

IDENTITAS NASIONAL

Pada hakikatoya manusia hidup tidak dapat
memenuhi  kebutuhannya  sendir,  manusia
senantiasa membutuhkan orang lain. pada akhimya
manusia hidup secara  berkelompok-kelompok
Aristoteles, seorang fisuf Yunani mengatakan
manusia adalah z00n politicon, yang artinys manusia
adalah makhiuk yang berkelompok.

Manusia dalam bersekutu atau berkelompok
akan membentuk sualu organisasi yang berusaha
mengatur dan mengarahkan tercapainya tujuan
hidup kelompok tersebut. Dimuial darl lingkungan
terkecil sampal pada lingkungan besar Pada
mulanya manusia hidup dalam kelompok keluarga
Selanjutnya mereka membentuk kelompok lebih
besar lagi seprii suku, masyarakat, dan bangsa
Kemudian manusia hidup bemegara. Mereka
membentuk negara sebagal persekutuan hidupnya
Negara merupakan sualu organisasi yang dibentuk
oleh kelompok manusia yang memiliki cita-cita
bersaty, hidup dalam daerah tefentu, dan

Modul 5

NEGARA HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

Negara hukum merupakan terjemahan darl
konsep Rechsstaat atau Rule of Law yang
bersumber  dari pengalaman  demokrasi
konstitusional di Eropa abad ke - 19 dan ke - 20

eh karena itu, negara demokrasi pada dasarnya
adalah negara hukum. Cirl negara hukum antara lain
adanya supremasi hukum, jaminan hak asasi
manusia, dan legalitas hukum. DI negara hukum,
peraturan perundang-undangan yang berpuncak
pada undang-undang dasar (konstitusi) merupakan
satu kesatuan sistem hukum sebagai landasan bagi
setiap penyelenggaraan kekuasaan

Negara Indonesia adalah negara hukum. Hal
ini tertuang secara jelas dalam Pasal 1 ayat (3) UUD
1945 Perubshan Ketiga yang berbunyl “negera
Indonesia adalah negara hukum’. Artinya, Negara
Kesatuan Republik Indonesia adalah negara yang
berdasar atas hukum (rechtsstaat), tidak berdasar
atas kekuasaan (machtstaat), dan pemerintahan

sistem konstitusi buks

Modul 2

HAK DAN KEWAJIBAN WARGA NEGARA

PPENGERTIAN WARGA NEGARA DAN
KEWARGANEGARAAN

1. Warga Negara

Warga mengandung arti peserta, anggota atau
warga darl suatu organisasi perkumpulan. Warga
negara artinya warga atau anggota dari suatu
negara. Kita juga sering mendengar kata-kata
‘sepertl warga desa, warga kota, warga masyarakat,
warga bangsa, dan warga dunla. Warga diartikan
sebagal anggota atau peserta. Jadi, warga negara
secara sederhana diartikan sebagal anggota dari
suatu negara

Istilah warga negara merupakan terlemahan
katal citizen (bahasa Inggris) yang mempunyal arti
‘sebagal berikut

2. Warga negara

b. Petunjuk darl sebuah kota

Modul 6

GEOPOLITIK INDONESIA
(WAWASAN NUSANTARA)
1. Wikayah sebagai Ruang Hidup Bangsa

Setiap bangsa yang lelah menegara
mempunyal  wilayah  sebagal tempat  yang
memungkinkan rakyat dapat bemaung dan negara
dapat memberl jaminan kesejahteraan dan
keamanan kepada seluruh warganya, Wilaya juga
yang memungkinkan negara berkembang, diakul
oleh negara-negara lain, dalam kancah pergaulan
internasioinal Suatu  negara  dapat
menyelenggarakan kehidupannya tidak terlepas dari
pengaruh lingkungannya, pengaruh yang timbul dari
hubungan timbal ballk antara filosofi bangsa,
ideologi, aspiras, cita-cita dan kondisi masyarakat,
budaya, tradisi, keadaan alam, wilayah, serta
pengalaman sejaran,

Pemenintah dan rakyat memeriukan konsep
berupa wawasan nasional sebagal visi nasional
untuk menjamin kelangsungan hidup, keutuhan

Modul 3

NEGARA DAN KONSTITUSI

Konstiusi merupakan hukum dasamya suatu
negara. Dasar-dasar penyelenggaraan bemegara
didasarkan pada konstitusi sebagal hukum dasar.
Penyelenggaraan  bernegara  Indonesia  juga
didasarkan pada suatu konstitus. Negara yang
berlandaskan pada suatu kenstitusi dinamakan
negara konstitusional (constitutional state)

KONSTITUSIONALISME
1. Gagasan tentang Konstitusionalisme

Di negara demokrasi, pemerintah yang baik
adalah pemerintah yang menjamin  sepenuhnya
kepentingan rakyat serta hak-ha dasar rakyat. Di
samping itu, pemerintah dalam  menjalankan
kekuassannya perly dibatasi agar kekusssan itu
tidak disalahgunakan, tidak sewenang-wenang serta
benar-benar untuk kepentingan rakyat.

Upaya mewujudkan pemerintahan  yang

menjamin hak dasar rakyat serta kekuasaan yang

Modul 7

GEOSTRATEG! INDONESIA
(KETAHANAN NASIONAL)

NASIONAL
INDONESIA

Wawasan Nusantara yang dipahami sebagal
landasan visional adalah geopoliti, yaitu cara
mencapal tujuan nasional dengan memanfaatkan
konstelasi geografi. Sedangkan Geostrategl bangsa
Indonesia adalah ketahanan nasional, yang juga
adalah landasan misional, yaitu untuk mewyjudkan
integrasi Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) yang berdimensi astagatra, yaitu segenap
kehidupan nasional yang meliputi aspek trigatra
(kendisi dan posisi geografi, sumber kekayaan alam,
dan kependudukan) dan aspek pancagatra (ideclagl,
poltik, ekonomi, soslal budaya, pertahanan
keamanan).

Meningkatkan ~ketshanan nasional _ identik
dengan  pembangunan  nasional,  Wawasan
1

bagal landasan  visi

Gambar 1. Layout e-Modul Pendidikan Kewarganegaraan

Kualitas e-Modul
Kualitas e-Modul
pembelajaran.

ditinjau dari komponen: (a) materi, (b) media, (c) proses

a. Pembahasan Evaluasi Ahli Materi

Penilaian ahli materi meliputi aspek self instruction, self contained, adaptive dan user
friendly. Aspek-aspek tersebut kemudian disusun dan dihitung berdasar kategori kelayakan.
Perhitungan dapat dilihat pada lampiran. Hasil data ahli materi seperti yang terlihat pada
diagram berikut.

M Sangat 100

Layak
50
0 L) T T T T

Tidak
Layak

B Layak

= Cukup

Layak Sangat

Layak

Layak  Cukup

Layak

Gambar 1. Diagram Hasil

Gambar 2. Kategori Kelayakan Aspek-Aspek
Penilaian Ahli Materi

Materi
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Terlihat pada Gambar 1, bahwa aspek materi 100% termasuk dalam kategori “layak”,
dengan demikian maka secara otomatis modul pembelajaran termasuk “sangat layak” pada
aspek materi.

Aspek self instruction, self contained dan adaptive, user friendly masing-masing
mendapatkan kategori sangat layak (100%). Berdasar penilaian ahli materi maka e-Modul
Pendidikan Kewarganegaraan sebagai sumber belajar Pendidikan Kewarganegaraan
termasuk dalam kategori “layak” pada aspek materi.

Aplikasi e-Modul pembelajaran layak digunakan karena dari semua aspek materi
memenuhi kriteria kelayakan modul. Aspek self instruction memenuhi kriteria sangat layak
karena modul pembelajaran memuat hal-hal sebagai berikut : (a) modul mempunyai
kejelasan terkait tujuan pembelajaran, (b) materi dikemas secara runut, (c) materi
pembelajaran didukung dengan contoh dan ilustrasi, (d) tersedia soal-soal dan tugas untuk
mengukur penguasaan peserta didik, (e) tugas dan soal yang disajikan relevan dengan
materi, konteks kegiatan dan lingkungan peserta didik, (f) penggunaan bahasa yang
sederhana dan komunikatif, (g) tersedia rangkuman materi pembelajaran, (h) tersedia
instrumen penilaian. Aspek self contained memenuhi kriteria sangat layak karena modul
pembelajaran memuat seluruh materi pembelajaran secara utuh. Aspek adaptive memenuhi
kriteria sangat layak karena e-Modul mengadaptasi perkembangan teknologi. Aspek user
friendly memenuhi kriteria sangat layak karena modul pembelajaran memuat instruksi dan
informasi yang mudah digunakan.

b. Pembahasan Evaluasi Ahli Media

Penilaian ahli media meliputi aspek organisasi, daya tarik, huruf dan gambar. Aspek-
aspek tersebut kemudian disusun dan dihitung berdasar kategori kelayakan. Perhitungan
dapat dilihat di Lampiran. Hasil persebaran data dapat dilihat pada diagram dibawah.

100
B Sangat Layak 80
60
M |Layak
Y 40
Cukup Layak 20
0 A A
B Tidak Layak ' ) ) ) '
Sangat Layak Cukup Tidak
Layak Layak Layak
Gambar 3. Diagram Hasil Penilaian Gambar 4. Kategori Kelayakan Aspek-
Ahli Media aspek Media

Aspek organisasi dan daya tarik termasuk kategori sangat layak (100%). Aspek huruf
dan gambar menghasilkan kategori layak (50%). Berdasarkan penilaian ahli media terkait e-
Modul Pendidikan Kewarganegaraan sebagai sumber belajar mata kuliah Pendidikan
Kewarganegaraan dari aspek media termasuk dalam kategori sangat layak.

Aplikasi e-Modul Pendidikan Kewarganegaraan layak digunakan karena dari semua
aspek media memenuhi kriteria kelayakan modul. Aspek organisasi memenuhi kriteria
sangat layak karena modul pembelajaran memuat keterbacaan teks pada e-Modul dan
kelengkapan bagian-bagian modul. Aspek daya tarik termasuk termasuk kategori sangat
layak karena e-Modul memuat hal-hal sebagai berikut: (a) kemenarikan penampilan isi
modul, (b) kemenarikan penampilan soal-soal, (c) pemberian gambar, ilustrasi dan animasi.
Aspek huruf dan gambar memenuhi kriteria layak karena e-Modul mempunyai warna huruf,
gambar dan bentuk huruf yang sesuai.
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C. Pembahasan Kualitas e-Modul Proses Pembelajaran
Kualitas aplikasi e-Modul pada proses pembelajaran dapat terlihat ketika digunakan
dalam kegiatan pembelajaran. Langkah-langkah pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan
tahapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran seperti yang terlampir pada Lampiran.
Persebaran distribusi frekuensi berdasar kelayakan dalam bentuk diagram adalah
sebagai berikut.

M Sangat 100
Layak 30
W Layak 60

40

Cukup Layak 28 P p—
) Sangat Layak Cukup Tidak
® Tidak Layak Layak Layak Layak
Gambar 5. Diagram Kualitas e-Modul Gambar 6. Kategori Kelayakan Aspek
Pada Proses Pembelajaran Proses Pembelajaran

Dari hasil diatas dapat terlihat bahwa kategori “sangat layak” mendapatkan persentase
sebesar 15%, kategori “layak” mendapatkan persentase sebesar 77%, kategori “cukup
layak” sebesar 8% dan kategori “tidak layak” sebesar 0%. Kualitas e-Modul pada proses
pembelajaran termasuk kategori layak.

Kualitas e-Modul pada proses pembelajaran menghasilkan kriteria layak karena aspek
materi, aspek media dan proses pembelajaran memenuhi kriteria kelayakan. Aspek materi
dinilai sangat layak karena e-Modul Pendidikan Kewarganegaraan mengandung hal-hal
sebagai berikut: (a) relevansi materi e-Modul, (b) soal-soal yang disediakan, (c) bahasa
dalam penyampaian materi. Aspek media dinilai layak karena e-Modul memuat hal-hal
sebagai berikut: (a) keterbacaan teks atau tulisan dalam penampilan e-Modul, (b) gambar,
ilustrasi, dan animasi, (c) komposisi warna. Aspek pembelajaran menggunakan e-Modul
dinilai layak karena dalam proses pembelajaran e-Modul memenuhi ketertarikan pada modul
dan kegiatan pembelajaran.

Kelayakan e-Modul

Kelayakan e-Modul dapat terlihat ketika digunakan dalam kegiatan pembelajaran
ditinjau dari aspek (a) tampilan/layout, (b) pewarnaan, (c) pengoperasian dalam small group
test. Indikator penilaian small group test terdiri atas ketertarikan pada e-Modul dan kegiatan
pembelajaran. Persebaran distribusi kelayakan dari small group test dalam bentuk diagram
adalah sebagai berikut.

M Sangat
Layak 100 7
80 -
W Layak
60 -
40 -
Cukup 20 -
Layak 0 a— _——
H Tidak Layak Sangat Llayak Cukup Tidak
Layak Layak Layak
Gambar 7. Diagram Hasil Penilaian Gambar 8. Hasil Penilaian
Small Group Test Small Group Test
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Tes Small Group menghasilkan sangat layak 17% dan kategori layak 18%. Dengan
demikian unjuk kerja dari aspek tampilan/layout, pewarnaan dan pengoperasian termasuk
kategori layak. Aspek tampilan, teks, gambar, animasi dan simulasi termasuk kategori layak
(63%). Aspek pewarnaan termasuk kategori layak (63,33%). Aspek pengoperasian termasuk
kategori layak (86,67%).

Small group test dinilai layak karena dari semua aspek memenuhi kriteria kelayakan e-
Modul. Small group test memenuhi kriteria layak karena hal-hal sebagai berikut: (a)
keterbacaan teks atau tulisan dalam penampilan e-Modul, (b) menampilkan gambar, ilustrasi
dan animasi, (c) komposisi warna, (d) ketertarikan pada modul, dan (e) kegiatan
pembelajaran.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kualitas e-Modul Pendidikan Kewarganegaraan sebagai sumber belajar mata kuliah
Pendidikan Kewarganegaraan di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas
PGRI Palembang layak digunakan ditinjau dari :

a. Komponen media termasuk kategori sangat layak dengan rerata skor 67,00 dari skor
maksimal 80,00 dengan distribusi frekuensi layak dan sangat layak masing-masing
sebesar 50%.

b. Materi termasuk kategori sangat layak dengan nilai rerata 150,5 dari skor maksimal
160,00 dengan persentase sangat layak 100%.

c. Proses pembelajaran termasuk kategori layak dengan rerata skor 88,2 dari skor
maksimal 120,00 dengan persebaran distribusi frekuensi 7,69%, dengan rata-rata
kelayakan adalah kategori “layak”.

2. Kelayakan e-Modul Pendidikan Kewarganegaraan sebagai sumber belajar mata kuliah
Pendidikan Kewarganegaraan di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas
PGRI Palembang layak digunakan ditinjau dari :

a. Tampilan teks, gambar, animasi, ilustrasi dan simulasi termasuk kategori layak dengan
skor 23,35 dari skor maksimal 32,00. Rincian dari kelayakan tersebut adalah 11 siswa
(36,67%) mengatakan “sangat layak”, 19 siswa (63,33%) mengatakan “layak”.

b. Pengoperasian termasuk kategori layak dengan rerata skor 25,62 dari skor maksimal
36,00. Rincian dari kelayakan tersebut adalah 4 siswa (13,33%) mengatakan “sangat
layak”, 19 siswa (63,33%) mengatakan “layak”, 7 siswa (23,33%) mengatakan “cukup
layak”.

c. Pewarnaan termasuk kategori layak dengan rerata skor 8,27 dari skor maksimal 12,00.
Rincian dari kelayakan tersebut adalah 3 siswa (10%) mengatakan “sangat layak”, 26
siswa (86,63%) mengatakan “layak”, 1 siswa (3,33%) mengatakan “cukup layak”.

Saran
Pengemabangan e-Modul Pendidikan Kewarganegaraan sebagai sumber belajar mata
kuliah Pendidikan Kewarganegaraan di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris

Universitas PGRI Palembang memiliki beberapa keterbatasan diantaranya :

1. Penyebaran dan penggunaan masih terbatas yaitu hanya di Universitas PGRI
Palembang khususnya pada Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris. Hal ini terkait
materi dan silabus yang dipakai.

2. Belum dilengkapinya e-Modul dengan video animasi sehingga interaksi belum optimal.
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